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ABSTRAK 

VILIAN ESPARINGGA. Pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair 
(POC) bio urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica 

oleraceae L.). Dibimbing oleh ROSTIAN NAFERY dan MERIYANTO. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian POC bio urin  

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae L.) 

dilaksanakan di Lahan Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu 
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan 

Oktober 2020 sampai Januari 2021. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 (empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan, setiap 

ulangan terdiri dari 42 tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 1008 
tanaman. Jumlah yang diteliti dalam suatu percobaan yaitu pada 3 (tiga) tanaman 

contoh. Faktor yang diteliti adalah P0 = 0 (tanpa POC/kontrol), P1 = 10 ml POC/L 
air, P2 = 20 ml POC/L air, P3 = 30 ml POC/L air, P4 = 40 ml POC/L air, P5 = 50 ml 
POC/L air. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

luas daun (cm2), berat segar tanaman (g), dan berat kering tanaman (g).  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberian pupuk organik cair (POC) bio urin sapi dengan berbagai konsentrasi 
memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
kailan. Pemberian POC bio urin sapi dengan konsentrasi P3 (30 ml POC/L air) 

memberikan respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan yang baik, yaitu 
tinggi tanaman umur 6 mst sebesar 23,95 cm, jumlah daun umur 6 mst sebanyak 

12,00 helai, berat segar tanaman sebesar 85,82 g, luas daun sebesar 98,90 cm2 dan 
berat kering tanaman sebesar 3,08 g.



 

ABSTRACT 

VILIAN ESPARINGGA. Provision of various concentrations of bio-urine liquid 
organic fertilizer on the growth and yield of kailan mustard plant (Brassica 

oleraceae L.). Supervised by ROSTIAN NAFERY and MERIYANTO.  
This study aims to examine the effect of urine bio administration cows on the 

growth and yield of kailan mustard plant (Brassica oleraceae L.) carried out at the 

Land of the Tridinanti University Palembang in Pulau Semambu Village, Indralaya 
District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province in October 2020 to January 

2021. 
The research design used was the Randomized Block Design (RBD) 

experimental method of 4 (four) treatments and 6 (six) replications, each replication 

consisted of 42 plants, so the number of plants studied was 1008 plants. The amount 
studied in each experiment is 3 (three) sample plants. The factors studied were P0 = 

0 (without POC/control), P1 = 10 ml POC/L of water, P2 = 20 ml POC/L of water, 
P3 = 30 ml POC/L of water, P4 = 40 ml POC/L of water, P5 = 50 ml POC/L of 
water. Variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf 

area (cm2), plant fresh weight (g), and plant dry weight (g).  
Based on the results of the study, it can be concluded that the provision of 

various concentrations of liquid organic fertilizer bio cow urine has a good effect on 
the growth and yield of kailan mustard plant. The administration of bio-urine POC 
with a concentration of P3 (30 ml POC/L of water) had a very significant effect on 

plant height at 6 mst (23,95 cm), number of leaves aged 6 dap (12,00 strands), plant 
fresh weight (85,82 g), leaf area (98,90 cm2) and plant dry weight (3,08 g).
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang berasal dari negeri Cina. 

Tanaman sawi kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17, sayuran ini sudah 

cukup populer dan diminati di kalangan masyarakat, sehingga memiliki prospek 

pemasaran yang cukup baik (Sari, Duaja dan Neliyati, 2014). 

Menurut Irwanto Cik dan Deddy (2018), tanaman sawi kailan adalah salah 

satu jenis sayuran daun, dimana rasanya enak serta mempunyai kandungan gizi 

yang dibutuhkan tubuh manusia, seperti energi (kalori) 35,00 kal, protein 3 g, 

lemak 0,4 g, karbohidrat 6,8 g, serat 1,2 g kalsium (Ca) 230 mg, fosfor (P) 56 mg, 

besi (Fe) 2 mg, Vitamin A 135 RE, Vitamin B1 (Thiamin) 0,1 mg, Vitamin B2 

(Riboflamin) 0,13 mg, Vitaman B3 (Niavin) 0,4 mg, Vitamin C 93 mg, Air 78 

mg, dan mineral. Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membua t tanaman 

sawi kailan menjadi salah satu produk pertanian yang diminati masyarakat, 

sehingga mempunyai potensi serta nilai komersial tinggi.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman sawi kailan di 

Indonesia pada tahun 2018 dan 2019 mengalami kenaikan dari 635.990 ton 

menjadi 652.727 ton. Produksi tanaman sawi kailan di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2018 dan 2019 masing-masing sebesar 3.614 ton dan 4.141 ton, data 

tersebut mengalami kenaikan terhadap produksi tanaman sawi kailan.  
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Kebijakan revolusi hijau yang mengandalkan pupuk kimia dan pestisida 

kimia memiliki dampak negatif pada kesuburan tanah yang berkelanjutan. 

Penggunaan pupuk anorganik yang cukup tinggi pada satu sisi dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan, namun di sisi lain 

dapat menurunkan produktivitas lahan pertanian (Fitriana, Lilik dan Mudji, 2016). 

Mengatasi permasalahan itu, pemanfaatan bahan-bahan organik yang berada 

di sekitar lingkungan kita dianggap perlu untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap pemakaian bahan anorganik dan secara langsung memperbaiki kualitas 

tanah dengan memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Penggunaan pupuk 

organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi pemakaian pupuk anorganik 

yang berlebihan (Mukhlis, 2017). 

Menurut Ernanda (2017), pupuk organik mengandung unsur hara makro dan 

mikro. Pupuk organik dapat melengkapi unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah. Bahan 

organik juga dapat meningkatkan porositas, aerase dan komposisi 

mikroorganisme tanah, membantu pertumbuhan akar tanaman, meningkatkan 

daya serap air yang lebih lama oleh tanah.  

Pupuk organik terbagi dua yaitu pupuk organik padat (POP) dan pupuk 

organik cair (POC). Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan yaitu bio 

urin sapi. Bio urin sapi adalah limbah cair dari sapi (air kencing) yang telah diolah 

dan difermentasikan secara baik dan benar sehingga menjadi pupuk organik cair 

yang bisa digunakan untuk memupuk tanaman. Bio urin sapi mengandung unsur 

hara nitrogen (N) sebanyak 21%, fosfor (P) 15%, kalium (K) 4,82%. Unsur hara 
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ini sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman khususnya tanaman sayuran 

(Saputra, Putu dan Suryana, 2020). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriyanto, Muslim dan 

Husain (2014), dapat disimpulan bahwa pemberian dosis pupuk organik cair urin 

sapi, berpegaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan semai jabon merah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melihat pengaruh pemberian 

POC bio urin sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica 

oleraceae L.). 

 
B.  Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pemberian POC bio urin sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae L.)? 

 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian POC bio urin 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae L.). 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada para petani tentang teknik pemupukan 
menggunakan POC bio urin sapi dalam budidaya tanaman sawi kalian 
(Brassica oleraceae L.). 

 
2. Menjadi sumber pengetahuan tentang penggunaan konsentrasi POC bio urin 

sapi terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica 
oleraceae L.)
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